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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman 
konsep Matematika siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan 
Huristak, Kabupaten Padang Lawas pada materi pecahan. Salah satu penyebabnya 
adalah keterampilan menjelaskan yang digunakan guru masih kurang bervariasi 
sehingga kurang menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran 
Matematika, yang berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 
Matematika siswa. 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat beda antara 
kelas sebelum diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan  dengan sesudah 
diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dan apakah terdapat beda antara kelas 
yang diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dengan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 0903 
Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat apakah ada beda antara kelas sebelum diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan dengan sesudah diberikan keterampilan menjelaskan dan 
untuk melihat apakah terdapat beda antara kelas yang diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan keterampilan 
menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, 
Kabupaten Padang Lawas. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain quasy experimental. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu dengan jumlah 316 siswa. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu 
dengan jumlah 64 siswa. Pengelolahan data dan analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji-t.  
Hasil pengujian uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
nilai signifikan < 0,05.  Maka    ditolak dan    diterima (nilai Sig. pada uji-t 
independent = 0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa pada kelas  sebelum diberikan 
perlakuan keterampilan menjelaskan dengan kelas yang diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan. Dan juga kemampuan pemahaman konsep Matematika 
siswa pada kelas yang diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dengan kelas 
yang tidak diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 
0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas memiliki 
perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai Sig (2-tailed) pada uji-t berpasangan  = 
0,002 <  0,05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu kemampuan mendasar yang dapat 
mengembangkan penalaran siswa. Dalam perkembangan pengetahuan dan 
teknologi Matematika sangatlah dibutuhkan. Untuk memajukan kecerdasan 
bangsa diperlukan manusia-manusia yang menguasai Matematika. 
Pembelajaran Matematika memiliki kemampuan memahami konsep 
Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep secara tepat dalam pemecahan masalalah.  
Mempelajari Matematika siswa harus memahami konsep Matematika 
terlebih dahulu, karena pemahaman konsep Matematika merupakan salah satu 
tujuan dari pembelajaran Matematika. Pemahaman konsep Matematika 
merupakan kemampuan pemahaman siswa dalam menerjemahkan dan 
menafsirkan Matematika berdasarkan pengetahuan siswa. Pemahaman konsep 
Matematika dapat menyelesaikan soal-soal dan juga mampu mengaplikasikan 
pembelajaran tersebut di dunia nyata. Siswa bukan hanya sekedar menghafal, 
tetapi agar bisa memahami dan lebih mengerti konsep materi yang 
disampaikan. 
Pemahaman konsep pada pembelajaran Matematika sangat penting, 
Karena kemampuan pemahaman konsep Matematika memudahkan siswa 
dalam mempelajari Matematika. Siswa yang tidak dapat memahami konsep 





memecahkan masalah, dan juga mengkomunikasikannya, Karena pemahaman 
konsep Matematika merupakan salah satu prasyarat untuk memahami konsep 
Matematika yang lainnya. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep 
Matematika perlu mendapat perhatian yang lebih dan dikembangkan lagi 
dalam proses pembelajaran Matematika. 
Manfaat pemahaman konsep Matematika dapat memecahkan  
persoalan-persoalan masalah Matematika dan juga dapat menyelesaikan 
persoalan-persoalan di kehidupan sehari-hari. Karena pemahaman konsep 
merupakan landasan yang sangat penting dalam berpikir.
1
 Oleh karena itu 
pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah 
Menengah Atas, bahkan di Perguruan Tinggi pembelajaran Matematika 
sangat penting perannya. Karena pembelajaran Matematika merupakan salah 
satu pembelajaran yang diikutsertakan dalam Ujian Nasional. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan pada saat melakukan studi 
pendahuluan dengan melakukan wawancara  dengan guru kelas IV di Sekolah 
Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang 
Lawas diperoleh informasi bahwa siswa merasa bosan dan kesulitan terhadap 
pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, siswa tidak tertarik mengikuti 
pembelajaran Matematika. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman 
konsep Matematika siswa, terlihat dari rata-rata nilai Ujian Tengah Semester 
                                                             
1
 A. Ani, M. Maulana, dan Cucun Sunaengsih, ―Pengaruh Pendekatan 
Konstektual Berbasis Kecerdasan Visual-Spasial Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Matematis Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pena Ilmiah 2, no. 1 (Desember 2017): 





Matematika siswa yaitu 55, sedangkan nilai Ketuntasan Belajar Minimal yang 
ditentukan sekolah adalah 72.
2
  
Untuk memperkuat hasil wawancara dilakukan observasi di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten 
Padang Lawas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan siswa masih 
kurang memahami konsep Matematika terutama pada materi pecahan, 
sehingga siswa kesulitan pada saat belajar Matematika. Banyak siswa 
menganggap bahwa pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang 
sangat membosankan dan juga sangat rumit dipelajari.  Pada saat melakukan 
observasi, peneliti menemukan bahwa hal ini dikarenakan ketika guru 
menjelaskan pembelajaran Matematika, guru tersebut menyampaikan materi 
dengan monoton, tegang, kurang menarik, dan juga kurang jelas dalam 
menyampaikan materi. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, ketika 
guru menjelaskan materi siswa memang mendengarkan yang disampaikan 
oleh guru, tetapi ketika guru meminta respon dari siswa kebanyakan siswa 
diam dan bahkan tidak ada siswa yang merespon. Ketika guru memberikan 
soal atau tugas kebanyakan siswa lebih memilih mencontek hasil dari 
temannya dan juga siswa cenderung meminta jawaban dari teman yang 
mereka anggap lebih pintar dari mereka. Hal ini dikarenakan siswa kurang 
mengerti yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa merasa pembelajaran 
                                                             
2
 Guru Kelas IV, Wawancara, 15 November 2019, pukul 09.00 WIB di 





Matematika sulit untuk memahaminya dan membuat siswa kurang menyukai 
mata pelajaran Matematika. 
3
  
Apabila permasalahan di atas tidak diatasi, akan berdampak negatif 
kepada siswa dalam menguasai materi yang selanjutnya. Guru harus memiliki 
keterampilan menjelaskan yang bagus agar materi pembelajaran tersampaikan 
dengan maksimal, mempermudah pemahaman konsep Matematika siswa dan 
juga agar siswa tertarik pada pembelajaran Matematika. Sedangkan guru yang 
sudah menguasai ilmunya belum tentu sanggup membuat siswanya mudah 
memahami pelajaran yang disampaikan. 
Keterampilan menjelaskan pelajaran merupakan salah satu 
keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
kegiatan mengajar. Mengajar, melatih, dan membimbing merupakan tugas 
guru yang paling utama. Mengajar adalah kegiatan guru dalam  mentransfer 
ilmunya kepada siswa. Guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi 
pembelajaran kepada siswa secara profesional. Keterampilan menjelaskan 
dalam pembelajaran adalah menyajikan informasi secara lisan yang disusun 
secara teratur yang dapat menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan 
yang lainnya. Ciri utama dalam kegiatan menjelaskan yang berhasil adalah 
penyampaian materi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 
mengintegralkan berbagai kemampuan mengajar yang dimiliki guru.
4
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 Observasi , di Kelas IV-A, Jum‘at 15 November 2019, pukul 09.30 WIB 
di SDN 0903 Gonting Julu. 
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 Rusman, Belajar & Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses 





Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil 
penelitian dengan menggunakan keterampilan menjelaskan yaitu Intan 
dengan judul ―Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Guru dan Motivasi 
Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi 
Kelas XII IPS SMA Negeri 10 Bandung‖.
5
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan menjelaskan guru berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman siswa pada materi pelajaran Akuntansi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ema dengan judul ―Hubungan Keterampilan Menjelaskan dan 
Keterampilan Bertanya dengan Hasil Belajar Tematik Kelas IV SD Negeri 
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat‖.
6
 Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
keterampilan menjelaskan dengan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Renanti dkk dengan judul ―Hubungan Antara Keterampilan Menjelaskan 
dan Bertanya Guru dengan Prestasi Belajar Siswa‖.
7
 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
keterampilan menjelaskan dengan prestasi belajar siswa. 




 Intan Siti Muharomah, ―Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Guru Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran 
Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 10 Bandung‖ (other, Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015), https://doi.org/10/S_PEA_1104366_Appendix.pdf. 
6
 Ema Mutiara Mursyid, ―Hubungan Keterampilan Menjelaskan dan 
Keterampilan Bertanya dengan Hasil Belajar Tematik Kelas IV  SD Negeri Gugus 
Dokter Wahidin sudiro Husodo Kecamatan Metro Barat,‖ 20 Mei 2019, 
http://digilib.unila.ac.id/57093/. 
7
 Renanti Widya Dara, Nazaruddin Wahab, dan Erni Mustakim, ―Hubungan 
Antara Keterampilan Menjelaskan Dan Bertanya Guru Dengan Prestasi Belajar 






Dari latar belakang di atas penelitian ini mencoba menguji pengaruh 
keterampilan menjelaskan yang dimiliki oleh guru terhadap kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting 
Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Guru belum memiliki keterampilan menjelaskan. 
2. Menurut siswa Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang 
rumit dan membosankan. 
3. Kemampuan siswa dalam memahami konsep Matematika masih 
membutuhkan penyamaan dengan teori-teori belajar mengajar. 
4. Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal Matematika 
terutama pada materi pecahan. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada 
masalah kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa Sekolah Dasar 
dengan menggunakan keterampilan menjelaskan. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan Menjelaskan 
 Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan atau kemampuan 
seorang guru dalam menyajikan materi atau bahan ajar dalam bentuk 







 Keterampilan menerangkan (menjelaskan) dapat 
meningkatkan penyampaian penjelasan, efektivitas penggunaan waktu, 
membantu siswa memperluas cakrawala pengetahuan, mengestimasi 




 Pada penelitian ini yang dimaksud dengan keterampilan 
menjelaskan adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dalam mengutarakan informasi secara lisan yang disusun secara 
teratur sebagai suatu kesatuan yang menunjukkan adanya hubungan satu 
dengan yang lainya, sehingga materi atau informasi yang disampaikan 
mudah dipahami oleh siswa. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep 
 kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan dari 
pembelajaran Matematika. Asal kata pemahaman adalah paham yang 
berarti ―mengerti benar‖ Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk menangkap makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat  
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 Syafrilianto dan Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching di SD/MI 
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 Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan 
pemahaman kosep merupakan kesanggupan siswa dalam menerjemahkan, 
menafsirkan, dan memahami konsep Matematika berdasarkan 
pengetahuannya. Dengan kemampuan pemahaman konsep Matematika, 
siswa bisa menyelesaikan masalah, baik itu masalah yang bersangkutan 
denga kehidupan sehari-hari. 
3. Sekolah Dasar yang dimaksud pada penelitian ini adalah Sekolah Dasar  
Negeri 0903 Gonting Julu. Kecamatan Huristak. Kabupaten Padang 
Lawas. 
E. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat beda kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
pada kelas sebelum diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan 
dengan sesudah diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan di Sekolah 
Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang 
Lawas? 
2. Apakah terdapat beda kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
pada kelas yang diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dengan 
kelas yang tidak diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan di 
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Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, 
Kabupaten Padang Lawas?  
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui beda antara kelas sebelum diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan dengan kelas sesudah diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, 
Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas. 
2. Untuk mengetahui beda antara kelas yang diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan 
keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, 
Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah sebagai bahan informasi dalam hal menetapkan 
kebijakan yang akan diambil pada pelaksanaan proses pembelajaran 
Matematika. 
2. Bagi guru sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa Sekolah 





3. Bagi siswa sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep Matematika. 
4. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam penelitian. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab 1 adalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II merupakan landasan teori yang menguraikan tentang kerangka 
teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 
Bab III metode penelitian yang terdiri lokasi dan waktu penelitian, 
jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi 
data, pengujian persyaratan analisis, uji hipotesis, pembahasan, dan 
keterbatasan penelitian. 











A. Kerangka Teori  
1. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, dengan metode penyajian, dengan strategi 
pembelajatran, dengan bahan pelajaran, dan sumber belajar pada 
lingkungan belajar tertentu.
11
 Ismail dkk dalam buku Ali Hamzah 
mendefinisikan bahwa Matematika adalah merupakan ilmu yang 
membahas tentang angka-angka dan perhitungannya, membahas 
bentuk dan struktur, membahas persoalan-persoalan numerik, 
mempelajari hubungan pola, sarana berpikir, mengenai kuantitas dan 
besaran, kumpulan sistem, alat dan struktur.
12
 Johson dan Rising dalam 
Topik mengatakan Matematika itu merupakan bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan jelas, cermat, dan 
akurat, Matematika itu adalah pola berpikir, pola pembuktian yang 
logis, pola mengorganisasikan, refresentasinya dengan simbol 
mengenai ide dari pada mengenai bunyi.
13
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 Pembelajaran Matematika adalah  kegiatan pemberian 
pengalaman belajar secara terencana kepada siswa agar memperoleh 
pengetahuan mengenai Matematika yang dipelajari, terampil, cerdas, 




Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematika merupakan proses interaksi antara guru dan 
siswa dengan sumber belajar agar siwa memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman siswa mengenai Matematika. Pembelajaran Matematika 
diorganisasikan secara sistematis yang memuat masalah yang mesti 
dipecahkan, baik masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.Di dalam pembelajaran Matematika juga terdapat beberapa 
manfaat yang dapat kita petik. 
b.  Manfaat Pembelajaran Matematika 




1) Pembelajaran Matematika dapat menyatukan lebih dari satu mata 
pelajaran terutama kompotensi dasar dalam bentuk satu tema. 
2)  Pembelajaran Matematika akan membahas konsep secara 
mendalam karena menggunakan tema. Siswa akan menemukan 
pengetahuan dan membahasnya akan tertanam secara kekal. 
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3) Siswa akan terlatih dalam menghubungkan konsep yang telah ada 
ke dalam kehidupan sehari-hari, karena pembelajaran Matematika 
mengembangkan hubungan antara berbagai aspek dan konsep. 
4) Siswa dapat memperoleh pengetahuan yang utuh, karena 
pembelajaran Matematika mengembangkan konsep yang padu dan 
utuh. 
Menurut Kline, Bell, National Reresearch Council, dan 
Souviney dalam buku Hasratuddin Matematika memiliki potensi yang 
besar untuk memberikan berbagai macam kemampuan, dan sikap yang 
diperlukan oleh manusia agar bisa hidup dengan cerdas dalam 




1) Mempunyai kemampuan berhitung yang merupakan modal dasar 
bagi kehidupan sehari-hari. 
2)  Memiliki kemampuan dalam pengukuran, misalnya luas, berat, 
panjang dan waktu. 
3) Dapat mengamati dan membayangkan bangunan-bangunan 
geometris yang ada di alam dan sifat-sifat keruangan masing-
masing, 
4) Mampu mengamati, mendeskrifsikan, menyajikan, mengorganisasi, 
dan menganalisis data. 
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5) Dapat membedakan hal-hal yang tidak relevan dan yang relevan 
pada suatu masalah. 
6) Mempunyai kemampuan struktur atau pola dari berbagai situasi. 
7) Memiliki perkiraan atau prediksi tentang suatu hal berdasarkan 
data-data yang telah ada. 
8) Mampu mendeteksi adanya kontradiksi pada suatu tindakan atau 
penalaran secara logis. 
9) Dapat bertindak dan berpikir secara mandiri berdasarkan alasan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
10) Dapat berpikir dan bertindak secara konsisten. 
11)  Memiliki kemampuan berpikir kreatif dan kritis dalam 
memecahkan masalah berbagai situasi. 
12) Sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. 
13) Melalui pemberian tugas atau soal yang diberikan guru pada siswa, 
dapat menimbulkan dan mengembangkan sikap siswa yaitu sikap 
kritis, sikap teliti atau cermat, sikap telaten, sikap efisien, konsisten 
dan mempunyai kebenaran yang universal. 
Manfaat pembelajaran Matematika pada dasarnya dilihat dari 
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1) Kegiatan Matematika mampu menumbuhkan kemampuan siswa 
yang bisa dialih gunakan. 
2) Mengembangkan dan menumbuhkan keterampilan berhitung 
sebagai alat kehidupan sehari-hari. 
3) Membentuk sikap kritis, cermat, kreatif, logis, dan disiplin. 
4) Meningkatkan pengetahuan dasar Matematika untuk bekal belajar 
lebih lanjut di jenjang pendidikan selanjutnya. 
Berdsarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
manfat Matematika yang dimaksud pada penelitian adalah: 
1)   Pembelajaran Matematika dapat menyatukan lebih dari dua mata 
pelajaran terutama pada kompetensi dasar dalam satu tema. 
2)   Siswa akan terlatih dalam menghubungkan konsep yang sudah ada 
ke dalam kehidupan sehari-hari, karena pembelajaran Matematika 
dapat mengembangkan hubungan antara berbagai aspek dan 
berbagai konsep. 
3)   Mempunyai kemampuan menyajikan, mengamati, 
mendeskripsikan, mengorganisasi, dan menganalisis data. 
4)   Memiliki kemampuan berhitung sebagai modal dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5)   Dapat berpikir kreatif, dan kritis dalam memecahkan berbagai 
masalah dan berbagai situasi. 





7)   Melalui penyelesaian tugas atau soal dapat mengembangkan dan 
menimbulkan sikap siswa yaitu sikap kritis, sikap telaten, 
konsisten, teliti/ cermat, dan memiliki kebenaran yang universal. 
Pembelajaran Matematika memiliki karakteristik.Karakteristik 
pembelajaran Matematika adalah sifat yang terdapat pada pembelajaran 
Matematika itu sendiri. 
c. Karakteristik Pembelajaran Matematika 




1) Pengalaman nyata merupakan yang paling penting. 
2) Pembelajaran berpusat pada siswa. 
3) Tema bersifat fleksibel. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 
5) Dapat membantu kebutuhan dan minat siswa melalui pembelajaran 
dengan tema. 
6) Penyampaian pembelajaran dalam bentuk tema. 
Menurut Suwangsih dalam buku Rora terdapat beberapa 
karakteristik pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut:
19
 
1) Pembelajaran dilakukan secara bertahap. Kegiatan pembelajaran 
Matematika dilaksanakan secara bertahap yang dimulai dari 
konsep-konsep sederhana menuju konsep yang lebih yang tinggi 
atau kompleks. 
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2) Pembelajaran Matematika menggunakan metode spiral., 
maksudnya adanya keterkaitan antara pelajaran yang satu dengan 
pelajaran yang lainnya. Pembahasan sebelumnya menjadi prasyarat 
untuk memahami pembahasan selanjutnya. 
3) Pembelajaran Matematika menganut kebenaran konsistensi. 
4) Konsep Matematika tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi 
siswalah yang mengontruksi konsep Matematika tersebut. 
5) Pembelajaran Matematika menggunakan metode deduktif. Guru 
harus menyesuaikan tahap perkembangan siswa. Tetapi jika siswa 
yang diajar maka guru menggunakan metode induktif. 
Menurut Suherman dalam buku Ahmad Nizar mendefinisikan 




1) Pembelajaran Matematika merupakan bertahap atau berjenjang. 
2) Materi yang disampaikan kepada siswa dikaitkan dengan materi 
yang sebelumnya atau mengikuti metode spiral.  
3) Tidak terdapat pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan 
konsep yang lainnya, karena pembelajaran Matematika menganut 
kebenaran konsisten. 
4)  Pembelajaran Matematika menekankan pada pola deduktif. 
Dapat disimpulkan karakteristik pembelajaran Matematika 
sebagai berikut: 
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1) Pengalaman nyata merupakan hal yang paling utama dalam 
pembelajaran Matematika. 
2) Pembelajaran Matematika menggunakan metode spiral. 
3) Pembelajaran Matematika hendaknya bermakna bagi siswa. 
4) Dalam pembelajaran Matematika menganut kebenaran konsisten. 
5) Pembelajaran Matematika adalah pembelajaran yang berjenjang 
atau bertahap. 
Pembelajaran Matematika juga memiliki beberapa tujuan yang 
mesti dicapai oleh siswa pada saat mempelajari Matematika. 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Menurut Een dan Muhammad ada beberapa tujuan pembelajaran 
Matematika yaitu sebagai berikut:
21
 
1) Melatih siswa menarik kesimpulan dengan cara bernalar dan 
berpikir, misalnya melalui kegiatan menunjukkan perbedaan dan 
persamaan. 
2) Menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah. 
3) Mengembangkan kegiatan kreatif yang melibatkan intuisi, 
imajinasi, dan penemuan melalui pengembangan pemikiran 
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi, devergen, mencoba-
coba serta dugaan.  
                                                             
21
Een Unaenah dan Muhammad Syarif Sumantri, ―Analisis Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Pada Materi Pecahan,‖ Jurnal 






4) Mengembangkan kemampuan menyajikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui catatan, grafik, 
pembicaraan lisan, diagram, dan menerangkan gagasan. 




1) Menjelaskan keterkaitan antar konsep, memahami konsep 
Matematika, dan mengaplikasikan algoritma atau konsep secara 
akurat, efisien, luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Memecahkan masalah. 
3) Melakukan manipulasi Matematika dalam menyusun bukti, 
menjelaskan gagasan, membuat generalisasi, menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, dalam pernyataan Matematika. 
4) Memiliki rasa ingin tahu, sikap menghargai kegunaan Matematika 
dalam kehidupan, minat dan perhatian dalam mempelajari 
Matematika. 
5) Mengkomunikasikan gagasan melalui tabel, diagram, simbol, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan keterkaitan antar konsep, memahami konsep 
Matematika, dan mengaplikasikan konsep Matematika. 
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2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah. 
3) Melatih siswa cara berpikir dan menalar dalam menarik 
kesimpulan. 
4) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika. 
5) Mengkomunikasikan gagasan melalui diagram, tabel, dan simbol 
untuk memperjelas keadaan masalah. 
2. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
   Siswa adalah makhluk sosial yang eksploratif, karena memiliki 
potensi untuk berkembang, dikembangkan dan memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan diri baik secara fisik maupun fisikis.Dalam hal ini 
ada potensi dasar yang ada pada diri siswa yang mampu tumbuh dan 
berkembang secara normal.
23
 Salah satu hal yang tidak boleh dilupakan 
oleh guru atau pendidik adalah guru hendaknya memahami karakteristik 
siswa yang akan diajarnya
24
. Anak usia Sekolah Dasar berdasarkan 
usianya mereka berada di sekitar usia 7-12 tahun. Adanya aturan bahwa 
setiap anak yang masuk di Sekolah Dasar harus memenuhi syarat usia 
menimal 7 tahun semakin mempertegas batas usia anak untuk mulai 
belajar di Sekolah Dasar. Batas usia tersebut dilakukan semata-mata 
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sebagai bentuk kepedulian terhadap kesiapan belajar anak. Anak yang 
berada di usia Sekolah Dasar harus mulai siap belajar Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia dan sebagainya. Faktor kesiapan 
belajar sangat menentukan keberhasilan anak di dalam proses belajarnya.
25
 
   Secara umum, anak usia Sekolah Dasar adalah anak-anak usia 
sekitar 7-12 tahun yang sedang menempuh pendidikan formalnya di 
Sekolah Dasar. Secara khusus, anak usia Sekolah Dasar adalah anak-anak 
usia 7-12 tahun yang berada pada tahap perkembangan tertentu baik secara 
kognitif, fisik, bahasa dan sosial. Masing-masing tahap perkembangan 
tersebut membentuk karakteristik tertentu yang dimiliki anak dan bersifat 
unik. Keunikan yang dimiliki setiap anak pada perkembangannya tidak 
dapat disamakan satu sama lain. Namun, hanya dapat dilihat karakteristik 




a. Perkembangan Kognitif Anak Usia Siswa Sekolah Dasar  
Perkembangan kognitif yang terjadi antara usia 7-11 tahun 
disebut oleh sebagai tahap operasi konkri (concrete operations stage). 
Pada tahap operasi konkrit, anak-anak tidak dapat berpikir baik secara 
logis maupun abstrak. Anak-anak pada usia ini dibatasi untuk berpikir 
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 Rima Trianingsih, Aplikasi Pembelajaran Konstektual Sekolah Dasar 





konkrit, nyata, pasti, tepat, dan istilah yang lebih menunjukkan 
pengalaman nyata dan konkrit ketimbang abstraksi. Proses berpikir 
anak-anak berubah secara signifikan selama tahap operasi konkrit. 
Anak-anak usia sekolah terlibat dalam klasifikasi atau kemampuan 
untuk mengelompokkan siswa dengan perkembangan logis. Anak-anak 
yang lebih tua telah memiliki kemampuan untuk memahami hubungan 
sebab akibat dan menjadi mahir Matematika dan Sains.
27
 
b. Perkembanga Fisik Motorik Anak Usia Siswa Sekolah Dasar  
Fase atau usia sekolah dasar 7-12 tahun ditandai dengan gerak 
atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu, usia ini merupakan 
masa yang ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan 
motorik. Perkembangan fisik yang normal adalah salah satu faktor 
penentu (determinat factor) kelancaran kegiatan proses belajar, baik 
dalam bidang keterampilan maupun pengetahuan. Oleh sebab itu 
perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan belajar 
siswa.Sesuai dengan perkembangan fisik atau motorik anak yang 
sudah siap untuk menerima pelajaran maka sekolah perlu memfasilitasi 
perkembangan motorik anak itu secara fungsional.
28
 
c. Perkembangan Bahasa Anak Usia Siswa Sekolah Dasar 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
seseorang dalam pergaulannya atau berinteraksi dengan orang lain. 
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Seorang anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik maka anak 
tersebut mampu melakukan komunikasi yang baik pula.Tahap 
perkembangan bahasa anak Sekolah Dasar ditandai dengan 
kemampuan pembendaharaan kata dan tata bahasa.Tahap 
perkembangan bahasa anak Sekolah Dasar juga ditandai dengan 
meningkatnya penalaran logis dan keterampilan analitis.Hal ini dapat 
menolong mereka dalam memahami konstruksi semacam penggunaaan 
komparatif/ perbandinagan yang sesuai.Maka peran orangtua dan guru 
sangatlah penting untuk membimbing anak di Sekolah Dasar dalam 
membaca berbagai sumber buku untuk meningkatkan bahasa mereka.
29
 
d. Perkembangan Sosial Anak Usia Siswa Sekolah Dasar 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan 
dalam interaksi sosial atau hubungan. Dapat juga diartikan sebagai 
proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan tradisi, norma agama 
dan norma-norma kelompok. Perkembangan sosial pada anak usia 
Sekolah Dasar ditandai dengan adanya perlusan hubungan dengan 
teman sebaya dan juga anggota keluarga sehingga peluang gerak 
sosialnya bertambah luas. Usia ini anak-anak mulai mempunyai 
kesanggupan menyesuaikan diri dari sikap berpusat kepada diri sendiri 
(egosentris) kepada sikap mau memperhatikan kepentingan orang lain 
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(sosiosentris) atau sikap bekerja sama (kooperatif). Anak mulai 
bertambah kuat rasa ingin keinginannya untuk diterima menjadi 
anggota kelompok (gang), atau mulai berminat terhdap kegiatan-




Melalui perkembangan sosial anak, anak mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan masyarakat maupun dengan 
kelompok teman sebaya di sekitarnya. Perkembangan sosial anak ini 
dapat dimanfaatkan pada saat proses pembelajaran di sekolah melalui 
pemberian tugas-tugas kelompok, baik yang membutuhkan pikiran 
maupun membutuhkan tenaga fisik. 
31
 
Adapun beberapa sifat khas/ karakteristik yang dimiliki siswa 
pada fase kelas rendah Sekolah Dasar antara lain:
32
 
a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan 
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. 
b. Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan 
permainan yang tradisional. 
c. Adanya kecenderungan memuji diri sendiri. 
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d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 
e. Jika tidak bisa menyelesaikan soal, maka soal itu dianggapnya tidak 
penting. 
f. Pada masa ini anak menghendaki nilai (angka rapor) yang baik tanpa 
mengingat apakah prestasinya pantas diberikan nilai baik atau tidak. 
Sedangkan beberapa sifat khas/ karakteristik yang dimiliki siswa 
pada fase kelas tinggi Sekolah Dasar antara lain:
33
 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
b. Amat realistik, ingin tahu, ingin belajar. 
c. Menjelang masa akhir ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus. 
d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan bantuan guru atau 
orang-orang dewasa lainnya. 
e. Pada masa ini anak memandang nilai rapor adalah ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolahnya. 
f.  Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok-kelompok 
sebaya, biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam 
permainan ini biasanya tidak lagi terikat pada aturan permainan 
tradisional, mereka membuat peraturan sendiri. 
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3. Keterampilan Menjelaskan 
a. Pengertian Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan berawal dari kata trampil, artinya mampu dan 
cakap dalam menyelesaikan tugas. Trampil mendapat imbuhan ke-
anmenjadi keterampilan yang maknanya kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas. Muhibbin Sya dalam Yuyun, mendefinisikan 
bahwa keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan otot-
otot (neuromuscular) dan urat-urat syaraf yang terlihat dalam kegiatan 
jasmani seperti mengetik, olahraga, menulis dan 
sebagainya.
34
Keterampilan adalah kemampuan lebih yang terdapat 
pada diri seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.Jika 
pekerjaan itu di dalam pembelajaran, maka pekerjaan itu berupa tugas-
tugas dalam belajar-mengajar.
35
Kontribusi pengembangan pendidikan 
terhadap pengembangan sosial ekonomi berwujud melalui peningkatan 
knowledge (pengetahuan), skills, attitudes (sikap), dan productivity 
(produktivitas).Tercapainya peningkatan tersebut disponsori oleh guru-
guru yang berpengalaman dan profesional dalam bidangnya.
36
 
Ilmu pengetahuan mengalami banyak perkembangan dan 
perubahan.Proses perkembangan pengetahuan ditandai dengan 
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banyaknya peningkatan dan perpindahan dari hal-hal yang belum 
diketahui hingga dimengerti, salah satunya karena adanya 
penjelasan.
37
Penjelasan merupakan pengutaraan informasi secara lisan, 
dan diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan untuk 
memperlihatkan hubungan, misalnya antara yang diketahui dengan 
yang belum diketahui, antara sebab dan akibat, antara hukum atau 




Sebagai seorang pendidik keterampilan menjelaskan 
merupakan aspek yang sangat penting, karena sebagian besar 
percakapan pembelajaran memiliki dampak besar terhadap 
pemahaman siswa berupa penjelasan. Mulyasa dalam Rahmad 
mengutarakan bahwa penguasaan keterampilan menjelaskan yang 
didemonstrasikan oleh guru, memungkinkan siswa memiliki 
pemahaman yang tepat tentang masalah yang disampaikan, serta 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
39
Rusman 
mengemukakan bahawa ciri utama menjelaskan adalah penyampaian 
informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan 
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Keterampilan menjelaskan adalah penyajian 
pembelajaran atau informasi melalui lisan yang disusun secara 
sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan materi yang satu 
dengan yang lainnya.
41
Keterampilan menjelaskan adalah pengutaraan 
informsi yang harus ada hubungan informasi yang satu dengan 




Jadi, keterampilan menjelaskan pada penelitian ini ialah suatu 
keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 
seorang pendidik yang dilakukan secara lisan pada saat proses kegiatan 
belajar mengajar, yang disusun secara sistematis sebagai suatu 
kesatuan yang bermakna. Penyajian pesan yang disampaikan dengan 
benar, memiliki urutan yang cocok serta terencana dengan baik 
merupakan ciri utama keterampilan menjelaskan, sehingga siswa lebih 
mudah memahami pesan yang disampaikan. 
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1) Di dalam kelas percakapan komunikasi pada umumnya berpusat 
kepada guru. 
2) Penjelasan yang ada di buku dan yang dijelaskan guru sering 
kurang dipahami siswa. 
3) Tugas guru sebagian besar adalah menyampaikan informasi, oleh 
karena itu efektivitas percakapan perlu ditingkatkan oleh guru.
44
 
4) Penjelasan yang diberikan guru sering hanya jelas bagi guru tetapi 
tidak jelas bagi siswa. 
5) Sumber informasi yang dapat digunakan siswa sendiri sangat 
terbatas. 
6) Guru dituntut untuk memberikan penjelasan hal-hal tertentu  
kepada siswa, karena tidak semua siswa dapat menggali informasi 
dari buku. 
7) Guru sering tidak dapat membedakan antara mengutarakan 
penjelasan dan menceritakan sesuatu. 
Pada penelitian ini yang menjadi alasan mengapa guru perlu 
menguasai keterampilan menjelaskan yakni, pada umumya komuniksi 
secara lisan atau percakapan di dalam kelas berpusat pada guru.Siswa 
sering tidak mengerti antara penjelasan yang ada di dalam buku dan 
penjelasan yang disampaikan guru.Selanjutnya tidak semua siswa 
dapat menggali sendiri informasi yang ada di dalam buku, serta 
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penjelasan yang disampaikan guru sering hanya jelas bagi guru tidak 
untuk siswa. 
Keterampilan menjelaskan juga memiliki beberapa prinsip-
prinsip yang harus dimiliki oleh guru pada saat menjelaskan pelajaran. 
b. Prinsup-prinsip Menjelaskan 




1) Penjelasan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2) Materi yang disampaikan harus bermakna bagi siswa. 
3) Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan karakteristik dan 
kemampuan siswa. 
4) Guru mampu memberikan penjelasan apabila siswa bertanya 
ataupun yang direncanakan guru sebelumnya. 
5) Penjelasan dapat diutarakan di akhir, tengah, maupun awal jam 
pertemuan (pembelajaran) sesuai dengan keperluannya. 




1) Guru menyesuaikan penjelasan dengan karakteristik dan 
kemampuan peserta didik. 
2) Guru menguasai materi penjelasan secara baik. 
3) Penjelasan harus diselang-selingi tanya jawab. 
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4) Menyesuaikan penjelasan dengan tujuan pembelajaran. 
5) Penjelasan materi harus memiliki makna dan bermanfaat bagi 
siswa. 
6) Memberikan contoh-contoh yang konkrit dan dapat dihubungkan 
dengan kehidupan   pada saat menjelaskan pelajaran. 




1) Isi dari penjelasan mempunyai makna bagi siswa. 
2) Penjelasan yang disajikan sesuai dengan keperluan siswa. 
3) Memandang karakteristik dan latar belakang peserta didik. 
4) Diberikan sesuai dengan rencana yang telah disiapkan  atau secara 
spontan. 
5) Adanya relevansi antara tujuan dengan penjelasan bahan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas yang menjadi 
prinsip-prinsip menjelaskan pada penelitian ini yaitu; 
1) Materi yang dijelaskan dapat disampaikan di tengah, awal dan juga 
di akhir pertemuan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2) Diberi secara spontan (sesuai dengan rencana yang telah 
disiapkan). 
3) Bermakna bagi siswa. 
4) Guru menguasai materi yang ingin diajarkan. 
5) Penjelasan diselingi dengan ‗tanya jawab‘. 
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6) Memiliki kerelevan dengan tujuan pembelajaran. 
7) Menyesuaikan penjelasan dengan kemampuan dan sifat siswa 
(karakteristik siswa). 
Keterampilan menjelaskan juga memiliki aspek-aspek yang 
harus diperhatikan seorang guru ketika menjelaskan. 
c. Aspek-aspek Keterampilan Menjelaskan 




1) Menggunakan bahasa yang harus terang, sederhana, dan jelas. 
2) Menyimpulkan pokok-pokok yang diterangkan. 
3) Mempersiapkan dan menguasai terlebih dahulu bahan yang akan 
dijelaskan. 
4) Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik sebagai 
pengecekan tingkat pemahaman mereka. 
5) Memberikan ilustrasi dan contoh-contoh pada saat menerangkan. 
Menuut Rifma yang menjadiaspek-aspek keterampilan 
menjelaskan yaitu sebagai berikut:
49
 
1) Menggunakan contoh yang dekat dengan anak. 
2) Memakai bahasa yang mudah dipahami. 
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3) Pemberian tekanan dan pengaturan irama pada bagian-bagian 
penting. 
4) Adanya feedback. 
Sedangkan menurut Buchari dkk, aspek-aspek keterampilan 
menjelaskan adalah sebagai berikut:
50
 
1) Kejelasan (Clarity). Kejelasan meliputi: kejelasan dalam 
menyatakan sesuatu ide secara eksplisit, menghindari kekaburan, 
dan kejelasan pemakaian bahasa secara fasih. 
2) Adanya penekanan (emphasis). Pemberian tekanan dilaksanakan 
untuk hal-hal tertentu yang dianggap penting dari yang disajikan itu 
lebih memperoleh perhatian siswa. 
3) Memakai use of examples (ilustrasi) dan contoh-contoh. 
4)  Bahan yang akan dijelaskan harus diorganisasi sedemikian rupa, 
sehingga sistematikanya mudah diikuti logika (Organization). 
5) Adanya umpan balik (Feedback). 
Jadi, dapat disimpulkan yang menjadi aspek-aspek 
keterampilan menjelaskan pelajaran yang dimiliki oleh guru pada 
penelitian ini yaitu: 
1) Kejelasan bahan maupun bahasa yang akan disajikan. 
2) Melakaukan pengorganisasian pada bahan yang akan dijelaskan. 
3) Menggunakan contoh dan ilustrasi yang dekat dengan anak. 
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4) Pemberian tekanan dan pengaturan irama pada bagian-bagian 
penting. 
5) Adanya feedback 
Keterampilan menjelaskan juga memiliki eksplaining 
skills(komponen-komponen menjelaskan) dalam menjelaskan 
pelajaran. 
d. Komponen- Komponen Keterampilan Menjelaskan 




1) Merencanakan dan menganalisis penjelasan. 
Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan ketika menjelaskan yaitu: 
a) Penerima pesan. Ketika menjelaskan perlu diperhatikan ciri-ciri 
atau karakteristik penerima pesan meliputi jenis kelamin, 
pengalaman, usia, kemampuan kelompok dan lingkungan 
belajar. 
b) Isi materi atau pesan yang akan disampaikan. 
2) Menyajikan penjelasan.52 
Beberapa terdapat Komponen-komponen penting yang mesti 
diperhatikan meliputi: 
a) Kejelasan (Kejelasan bahasa, tujuan, dan penjelasan yang 
merupakan kunci dalam memberikan penjelasan) 
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b) Penggunaan contoh dan ilustrasi. Dapat mempermudah siswa 
yang sulit menerima konsep yang abstrak, biasanya pola umum 
untuk menghubungkan dalil dengan contoh yaitu pola deduktif 
dan pola induktif. 
c) Pengorganisasian. Pengorganisasian bisa dikerjakan dengan 
membuat hubungan antara contoh dalil menjadi jelas serta 
memberikan ikhtisar butir-butir selama ataupun pada akhir 
sajian. 
d) Memberikan penekanan. Penekanana dapat dibuat dengan cara 
mengadakan variasi dalam mimik, suara dan membuat struktur 
sajian (dalam gaya mengajar) yaitu, memberikan informasi 
yang memperlihatkan tujuan dan arah utama bahan/ dapat 
dikerjakan dengan memberikan tanda, pengulangan atau 
memberi ikhtisar. 
e) Feedback. Umpan balik dapat dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman anak dengan cara memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan guru, meminta 
pendapat siswa apakah penjelasan yang diberikan bermakna 
atau tidak, dan memperhatikan tingkah laku siswa.  
Pada penelitian ini, yang menjadi komponen-komponen 
keterampilan menjelaskan yaitu: merencanakan dan menganalisis 
penjelasan, kejelasan bahasa, penggunaan contoh, memberikan 





menjelaskan juga memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai oleh 
guru agar kegiatan mentransper pengetahuan lebih bermakna kepada 
siswa. 
 
e. Tujuan Keterampilan Menjelaskan 
Menurut Umar terdapat beberapa tujuan keterampilan 
menjelaskan adalah sebagai berikut:
53
 
1) Mendidik siswa agar memahami dengan jelas jawaban dari 
pertanyaan ―mengapa‖ yang diberikan oleh siswa atau yang 
diajukan oleh guru. 
2) Mengikutsertakan peserta didik untuk berpikir memecahkan 
pertanyaan atau masalah. 
3) Untuk mengatasi kesalahpahaman pengertian siswa, dan 
memperoleh balikan dari siswa mengenai tingkat pemahamannya. 
4) Membantu siswa agar dapat menghayati, dan mendapat peralatan, 
proses, serta penggunaan bukti dalam penyelesaian situasi atau 
keadaan yang belum pasti atau yang meragukan. 
5) Menolong siswa memahami dalil, pertanyaan dan prinsip-prinsip 
umum secara bernalar dan objektif.  
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1) Melibatkan siswa untuk berpikir memecahkan pertanyaan, atau 
masalah yang timbul. 
2) Membimbing siswa untuk dapat memahami konsep, dalil, fakta, 
hukum, dan prinsip secara objektif dan bernalar. 
3) Mendidik siswa untuk menghayati dan mendapat proses penalaran 
dengan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah. 
4) Adanya balikan dari siswa mengenai tingkat pemahamannya dan 
mengatasi kesalahpahaman siswa terhadp pengertian sesuatu. 




1) Melatih siswa mandiri pada saat mengambil keputusan bagi 
dirinya. 
2) Menyajikan pengertian kepada siswa. 
3) Melatih siswa  menggunakan sebab dan akibat dalam berpikir. 
4) Membiasakan siswa untuk memperoleh balikan. 
5) Membuat siswa berpikir secara moral, estesis, dan logis. 
6) Melibatkan siswa berpikir untuk memecahkan masalah. 
Jadi, dapat disimpulkan tujuan keterampilan menjelaskan yang 
dimaksud pada penelitian ini, adalah: 
1)  Melatih siswa berpikir dengan menggunkan sebab dan akibat. 
2)  Membantu siswa memperoleh dan memahami prinsip-prinsip 
umum, dalil, dan hukum secara objektif dalam menalar. 
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3) Menumbuhkan sikap siswa untuk mandiri dalam mengambil 
keputusan. 
4) Memperoleh hubungan timbal balik dari siswa mengenai tingkat 
pemahamannya. 
4. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian pemahaman Konsep 
Istilah pemahaman konsep berasal dari dua kata yaitu 
―pemahaman dan konsep‖.Menurut Bloom dalam Ahmad pemahaman 
diartikan sebagai kesanggupan atau kemampuan untuk memahami arti 
dari bahan atau materi yang dipelajari. Pemahaman yang dimaksud 
Bloom adalah sejauh mana siswa dapat mengerti serta memahami apa 
yang dilihat, yang dialami, yang mereka baca, yang siswa rasakan 
berupa hasil penglihatan ataupun yang dirasakan langsung oleh siswa 
atau sejauh mana siswa mampu menyerap, menerima dan memahami 
bahan yang disampaikan oleh guru kepada siswa.
56
 
Menurut Dorothy J. Skeel dalam Susanto konsep ialah suatu 
pemikiran, pengertian atau gagasan tertentu yang tergambar dalam 
pikiran.Jadi, konsep ini merupakan sesuatu yang telah tergambar 
dalam gagasan, pikiran, atau pengertian tertentu yang sudah melekat 
dalam hati seseorang.Siswa yang sudah dikatakan memiliki konsep 
adalah siswa yang sudah mempunyai pemahaman yang terang dan 
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Aspek yang sangat penting pada setiap pembelajarana, 
terutama pada pembelajaran Matematika adalah pemahaman 
konsep.Pemahaman konsep Matematika merupakan suatu pemahaman 
siswa yang dapat menerjemahkan, mendefinisikan, dan memahami 
materi yang sudah disajikan oleh guru, dimana siswa tidak hanya 
sekedar menghafal materi yang disampaikan.Siswa yang tidak mampu 
memahami konsep Matematika, maka besar kemungkinan siswa 
tersebut tidak dapat bernalar, mengkoneksikan, mengkomunikasikan 
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.karena 




Jadi, pemahaman konsep Matematika yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah kesanggupan (kemampuan) siswa dalam 
menafsirkan, menerjemahkan, dan memahami suatu konsep 
pembelajaran Matematika, serta dapat memecahkan masalah, baik itu 
persoalan Matematika ataupun permasalahan yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari- hari berdasarkan pengetahuannya. 
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Agar dapat mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman 
konsep Matematika siswa, diperlukan indikator atau alat ukur yang 
merupakan hal yang sangat penting dan dijadikan sebagai pedoman 
pengukuran yang tepat. 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Yang menjadi indikator kemampuan pemahaman konsep 
menurut Harfin Lannya antara lain:
59
 
1) Dapat menyatakan kembali suatu konsep. 
2) Mampu memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
3) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu atau 
sesuai dengan konsepnya. 
4) Bisa mengembangkan syarat cukup atau syarat perlu dari suatu 
konsep. 
5) Mengklasifikasikan algoritma (konsep) pemecahan masalah. 
6) Memilih, memanfaatkan dan menggunakan prosedur atau operasi 
tertentu. 
Menurut Jihad, Haris indikator kemampuan pemahaman 
konsep adalah sebagai berikut: 
1) Menyatakan kembali sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu. 
7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.60 
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1) Siswa terbiasa dengan berbagai langkah yang berbeda. 
2) Konsep yang sudah ada, siswa mampu mengklasifikasikannya. 
3) Dapat memberi penguatan pada contoh yang diperoleh dari 
memahami. 
4) Sanggup mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya, persyaratan dengan membentuk konsep. 
5) Peserta didik dapat mengembangkan konsep yang telah siswa 
miliki. 
6) Mampu mengaplikasikan konsep secara algoritma. 
 Dari beberapa sumber di atas, yang menjadi indikator 
pemahaman konsep Matematika pada penelitian ini yakni: 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6) Memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu. 
7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pecahan masalah. 
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Indikator Keterampilan Menjelaskan dan Indikator 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 




Pemahaman Konsep Matematika 
1 Kejelasan (clarity) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2 Adanya penekanan 
(emphasis) 
Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu. 
3 Menggunakan contoh 
dan ilustrasi (use of 
examples) 
Memberikan contoh dan non 
contoh dari konsep. 
4 Pengorganisasian  Menyajikan konsep dari berbagai 
bentuk refresentasi Matematika 
5 Adanya feedback.
62
 Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep 
6  Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 





B. Penelitian yang Relevan  
1. Skripsi Prastiwi Dwi Yana dengan judul “Pengaruh Keterampilan 
Menjelaskan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar Negeri Margoto.” Berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat menunjukkan 
bahwa Chi Kuadrat Hitung (  h) = 30,755. Kemudian, dikonsultasikan 
dengan harga (   t),  pada taraf signifikansi 1%  dan 1%) dengan db 4 
yaitu, pada taraf signifikan 5% (  t) =9,488 dan taraf signifikan 1% (  t) 
= 13,227. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan guru dalam menjelaskan pelajaran terhadap motivasi belajar 
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siswa pada mata pelajaran Matematika, dengan bukti perhitungan bahwa 
(Chi Kuadrad Hitung   h)> (Chi Kuadrat tabel   t) baik pada taraf 
signifikan 1% maupun 5%, yakni 9,488<30,755>13,227.
64
 
  Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian saudari Prastiwi terletak pada ―Motivasi Belajar 
Siswa.‖Penelitian yang dilakukan melihat dari Kemampuan Pemahaman 
Konsep Siswa, sedangkan penelitian saudari Prastiwi melihat dari 
Motivasi Belajar. 
2. Penelitian Nur Sri Widyastuti, Pratiwi Pujiastuti dengan judul “Pengaruh 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Memiliki hasil 
penelitian sebagai berikut: 
a. Hasil analisis data secara multivariate diperoleh nilai f pada Wilk‘s 
lamda sebesar 49,706 dengan angka signifikan 0,000. Rerata 
Pemahaman Konsep pada kelas eksperimen dengan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia lebih tinggi sebesar 4,63 atau 15% 
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan direct instruction.  
b. Hasil Berpikir Logis menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan 
Pendidikan Matematiak Realistik Indonesia lebih tinggi sebesar 4,78 
atau 18% dibandingkan dengan kelas kontrol dengan direct instruction.  
c. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Pemahaman Konsep dan 
Berpikir Logis pada siswa kelas eksperimen dengan Pembelajaran 
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Matematika Realistik Indonesia dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran Direct Instruction.
65
 
 Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian Nur dan Pratiwi, terletak padaPendidikan Matematika Realistik 
Indonesia.Jika penelitian saudari Nur dan Pratiwi melihat dari pengaruh 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia maka penelitian yang 
dilakukan melihat dari pengaruh keterampilan menjelaskan guru. 
C. Kerangka Berpikir 
   Rendahnya pemahaman konsep Matematika siswa Sekolah Dasar,  
khususnya pemahaman konsep Matematika pada materi pecahan disebabkan 
oleh kurangnya keterampilan menjelaskan yang dimiliki oleh guru, sehingga 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung membosankan dan juga kurang 
menarik.  
   Berdasarkan teori yang telah dipaparkan bahwa pemahaman 
konsep merupakan tujuan dari pembelajaran Matematika.Kemampuan 
pemahaman konsep Matematika merupakan kesanggupan (kemampuan) 
siswa dalam menerjemahkan, memahami dan juga menafsirkan suatu konsep 
berdasarkan pengalaman (pengetahuannya) sendiri.Kenyataan yang terjadi di 
lapangan siswa masih banyak merasa bosan, sulit dan merasa kurang tertarik 
pada mata pelajaran Matematika, hal ini menyebabkan rendahnya 
pemahaman konsep yang siswa miliki.Maka dari itu, untuk meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa, guru harus memiliki 
keterampilan menjelaskan yang baik dan tidak membosankan. 
   Salah satu keterampilan yang sangat penting bagi guru pada saat 
menyampaikan materi adalah keterampilan menjelaskan.Keterampilan 
menjelaskan yang dimaksud adalah penyampaian atau penyajian informasi 
secara lisan harus disusun secara sistematis supaya terlihat adanya hubungan 
materi yang satu dengan materi yang berikutnya. Karena di dalam kelas pada 
saat berlangsungnya kegiatan proses belajar percakapan mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap pemahaman siswa yaitu penjelasan.  
   Ada beberapa indikator keterampilan menjelaskan yang harus 
dimiliki oleh guru yang mampu mempengaruhi pemahaman konsep 
Matematika siswa yaitu:  
1. Clarity(kejelasan) bahasa, bahasa yang jelas dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa dalam hal 
menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. menggunaan contoh dan ilustrasi. Penggunaan contoh yang diberikan 
guru mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Matematika 
siswa dalam hal memberikan contoh serta menyajikan konsep dari 
berbagai bentuk representasi Matemtika. 
3. Pemberian penekanan, dapat meningkatkan pemahaman konsep 






4. Pengorganisasian, dapat meningkatkan pemahaman konsep Matematika 
siswa dalam hal memilih dan menggunakan prosedur tertentu. 
5. Umpan balik, feedback yang diciptakan oleh guru pada saat proses 
pembelajatran dapat meningkatkan pemahaman konsep Matematika 
siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang 
memiliki keterampilan menjelaskan yang baik, dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa yang mampu 
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.Akan 
tetapi, jika guru tidak menggunakan keterampilan menjelaskan pada saat 
menyampaikan pembelajaran Matematika, maka siswa kurang tertarik 
mengikuti pembelajaran Matematika yang berdampak negatif terhadap 





























Skema Kerangka Berpikir 
 
Guru harus memiliki keterampilan menjelaskan 
dalam pelaksanaan penyampaian materi 
pembelajaran Matematika, agar kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa tinggi. 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 




 Clarity (Kejelasan) 
bahasa. 
 Menggunakan 
contoh dan ilustrasi 
 Adanya  penekanan 
 Pengorganisasian.  
 Umpan balik. 
Kemampuan pemahaman konsep 
Matematika Siswa 
Indikator:  
 Menyatakan ulang sebuah konsep 
 Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
 Memberikan contoh dan non 
contoh dari konsep 
 Menyajikan konsep dari berbagai 
bentuk refresentasi Matematika 
 Mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep 
 Menggunakan, memilih, dan 
memanfaatkan prosedur atau 
operasi tertentu 














Hipotesis pada penelitian ini berdasarkan kerangka teori, penelitian 
terdahulu, dan kerangka berpikir adalah:  
  ditolak  diterima: ada pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan menjelaskan yang dimiliki oleh guru terhadap kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting 
























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting 
Julu. Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas. Adapun alasan memilih 
lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu karena adanya 
rasa ingin tahu peneliti terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika 
siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu. Penelitian ini dilakukan sejak 
januari 2020 sampai dengan selesai. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian experiment dengan 
menggunakan pendekatankuantitatif.Teori yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teori- teori Sugiyono. Sugiyono mendefinisikan jenisexperiment 
adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
66
 Jenis 
penelitian experiment adalah jenis penelitian yang digunakan menganalisis 
atau mengetahui apakah ada pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Tujuan utama dari penelitian experiment 
adalah untuk melihat perbandingan atau pengaruh dari kelompok yang diberi 
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Jenis eksprimen yang digunakan adalah quasiexperiment 
(eksperimen semu), dengan menggunakan dua kelompok subjek penelitian 
yakni kelas experiment dan kelas control. Kelas kontrol tidak menggunakan 
keterampilan menjelaskan (menggunakan yang lainya), sedangkan kelas 
eksperimen menggunakan keterampilan menjelaskan. Kelas eksperimen dan 








Gambar 1.2                                                                                                     
Skema Alur Penelitian 
Adapun prosedur yang digunakan pada penelitian ini yang pertama 
ialah dengan cara peneliti melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan 
ini dilakukan dengan carawawancara. Wawancara dilakukan dengan Guru 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri  0903 Gonting Julu untuk mengambil data. 
Kedua peneliti menganalisis masalah dengan caraobservasi di kelas Sekolah 
Dasar Negeri 0903 Gonting Julu. Ketiga peneliti menyusun 
instrumen.Keempatpeneliti melakukan uji validasi. Uji validasi dilakukan 
dengan dua tahap yaitu validasi konstrak dan validasi isi.Kelima peneliti 
menguji cobakan instrumen.Keenam melakukan analisis data. 
Desainexperiment yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design.Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group 
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design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 




Desain Penelitian Nonequivalent Control Design 
kelompok Pretest  Perlakuan  Posttest  
E     X     
K     -    
 
Keterangan:  
E :Kelompok experiment (kelompok yang diberi perlakuaan dengan    
keterampilan menjelaskan). 
K :Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan 
keterampilan menjelaskan). 
  :Pretest kelompok experiment. 
  :Pretest kelompok control. 
  :   Posttest kelompok experiment. 
  : Posttest kelompok control. 
X :Pengaruh keterampilan menjelaskan terhadap kemampuan pemahaman 
konsep Matematika siswa 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 
0903 Gonting Julu yang berjumlah 316 siswa. 
 
Tabel 3.2 
Data Jumlah Populasi Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu 
No  Kelas  Jumlah  
1 IA 28 siswa 
2 IB 28 siswa 
3 IIA 23 siswa 
4 IIB 22siswa 
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5 IIIA 30siswa 
6 IIIB 31siswa 
7 IVA 32siswa 
8 IVB 32siswa 
9 VA 30siswa 
10 VB 29siswa 
11 VI 31siswa 
Jumlah 316 siswa 
 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
0903 Gonting Julu.Jumlah sampel pada penelitian ini 64 siswa yang terdiri 
dari dua kelas yaitu, kelas IVA dan IVB.Teknik Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive Sampling.Kelas eksperimen adalah kelas 
IV-A dengan jumlah 32 siswa dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas 
IV-B dengan jumlah 32 siswa. 
Tabel 3.3 
Data Jumlah Sampel Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 0903 G onting Julu 
No  Kelas  Jumlah  
1 IVA 32 
2 IVB 32 
Jumlah  64 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah sebagai alat untuk mengelola, 
menganalisis, menyajikan dan mengumpulkan data-data secara objektif dan 
tersusun dengan memecahkan suatu persoalan atau menguji hipotesis.
70
 
Penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan instrumen karena, 
instrumen merupakan sebagai pengumpulan data yang harus benar-benar 
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dirancang sebaik mungkin agar menghasilkan data yang empiris.
71
Jadi 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. 
Tes adalah sekumpulan latihan atau pertanyaan yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan, intelegensi, kemampuan, bakat atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
72
Instrument tes 
digunakan berdasarkan variabel (Y) yaitu kemampuan pemahaman konsep 
Matematika, untuk memperoleh data maka diperlukan instrumen tes.Tes yang 
digunakan pada penelitian ini adalah tes subjektif yaitu berbentuk uraian 
(essay test), diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa, dimana siswa 
menyelesaikan soal tes dengan menunjukkan tahapdemi tahap 






Kisi-kisi tes Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Materi  Indokator pemahaman konsep 
matematika 
Nomor 
butir soal  
Bentuk 
soal 
Pecahan  Menyatakan ulang sebuah konsep 1, 3 Essay  
Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu. 
4 Essay  
Memberikan contoh dan non contoh 
dari konsep. 
5, 2 Essay  
Menyajikan konsep dari berbagai 
bentuk refresentasi matematika. 
6. Essay  
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
7. Essay  
Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi 
8. Essay  
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9, 10 Essay 
 
E. Validasi Instrumen  
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.
75
 Uji validitas instrument 
pada penelitian ini dilakukan dengan dua tahap.  
a. Tahap pertama menggunakan validitas isi (content validity)dengan 
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Validasi isi pada 
penelitian ini adalah validator ahli dibidang Matematika, untuk 
memvalidasi kualitas soal Matematika, dan ahli dibidang bahasa, 
untuk memvalidasi aspek instrumen yang digunakan yaitu tes. 
b. Kemudian tahap kedua dengan menggunakan uji validitas kontruksi 
(contruct validity). Validitas ini digunakan untuk mengukur butir-butir 
instrumen lebih lanjut setelah dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya 
diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item atau analisis uji 
beda. Analisis item dilakukan dengan uji korelasi anatara nilai (skor) 
pada setiap instrumen dengan skor total dan uji beda.
76
 
  Subjek validitas soal pada penelitian ini melibatkan siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 0907 Ganal, Kecamatan Huristak, 
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Kabupaten Padang Lawas agar mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap 
soal atau pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat dengan 
menggunakan Statistical Product and Service Solutions untuk 
mengujinya.
77
 Dalam penelitian ini agar mengetahui valid atau tidaknya 
butir soal tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan Statistical 
Product and Service Solutions v.23 dengan membandingkan nilai Pearson 
Correlation dengan         dan         pada taraf 5% dengan derajat 
kebebasan % (dk = n-2) atau (32-2 = 30) sehingga diperoleh        = 0,361. 
Tabel 3.5 
Standar Penilaian Kevaliditasan Tes 
Taraf signifikansi (5%) Kategori  
>0,05  
Valid  
<0,05 Tidak valid 
 
Hasil uji coba instrumen yang dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi Statistical Product and Service Solutions v.23 dari 12 soal yang 
diuji terdapat 10 soal yang valid yakni, 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, soal 
yang tidak valid yakni soal 3 dan 4 Soal yang valid akan dilakukan uji 
reliabilitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukuran dapat diandalkan atau dipercaya. Suatu alat dikatakan 
dapat dikatakan konsisten atau mantap, apabila untuk mengukur sesuatu 
berulang kali dan alat pengukuran itu menunjukkan hasil yang sama, dan 
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juga kondisi yang sama.
78
 Untuk mencari reliabilitas tes digunakan uji 
Cronbach’s Alpha dengan menggunakan Statistical Product and Service 
SolutionsV.23, dilakukan dengan membandingkan nilai Pearson 
Correlation dengan          dan         taraf signifikan 5% dengan derajad 
kebebasan % (dk = n-2) atau (32-2 =30) maka diperoleh        = 0,362. 
Tabel 3.6 
Standar Penilaian Kreliabilitas Tes 
Taraf signifikansi (5%) Kategori  
>0,05 Reliabilitas  
<0,005 Tidak reliabilitas 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pendekatanpenelitian ini bersifat kuantitatif, maka data diolah 
dengan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik berguna untuk menyimpulkan kecendrungan 
data, membantu memahami perbandingan antar skor pada responden 
penelitian dan juga variasi data. Data yang didapat dari hasil 
pengumpulan data dianalisis secara bertahap sesuai dengan tujuan 
penelitian masing-masing, data dapat diperoleh untuk mengetahui mean.
79
 
2. Statistik Infersnsial 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas betujuan untuk melihat apakah kelompok data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
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menggunakan Statistical Product and Service Solutions, kriteria 
pengujian apabila data yang diperoleh memiliki nilai signifikansi 
>0,05 maka data tersebut normal, dan apabila data yang diperoleh 
memiliki nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut tidak normal.
80
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mendapatkan informasi 
apakah tersebut bersifat homogen atau tidak.
81
Pengujian homogenitas 
pada penilitian ini menggunakan Statistical Product and Service 
Solutions. Jika nilai yang diperoleh memiliki nilai signifikansi 
>0,05maka nilai tersebut homogen, dan jika nilai yang diperoleh 
memiliki nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut tidak homogen.  
c. Uji–t  
Uji–t yang digunakan pada penelitian ini adalah uji–t 
independent dan uji–t berpasangan.Uji-t independent dilakukan untuk 
melihat perbedaan sebelum dan sesudah ada perlakuan.Kemudian uji-t 
berpasangan pada dasarnya adalah pengujian untuk membandingkan 
dua kelompok sampel.Uji-t berpasangan ini dilakukan untuk melihat 
apakah ada perbedaan jika suatu karakteristik diberikan perlakuan-
perlakuan yang berbeda.
82
 Uji-t pada penelitian ini menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions dengan kriteria apabila data 
yang diperoleh <0,05 maka     ditolak dan    diterima, maka data 
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila data yang 
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diperoleh >0,05 maka    diterima dan    ditolak, dan data tersebut 






























Bab IV ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasannya. 
Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah valid dan reliable. 
Berikut deskripsi data hasil penelitian. 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Data Pretest dan Postest Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Pecahan 
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest dan posttest 
yang berisi tentang kondisi awal dan kondisi akhir nilai pemahaman 
konsep Matematika siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, 
Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas pada materi pecahan. 
Kedua kelompok (experiment dan control) sebelum diberi treatment 
(perlakuan) dan sesudah diberikan perlakuan dengan keterampilan 
menjelaskan. Kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat ditentukan nilai 
mean. Deskripsi data nilai awal (pretest) dan nilai akhir (posttest) dihitung 
dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions v.23 yang 
disajikan pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu pada 
Materi Pecahan (Lampiran 17 dan 18) 







1 Eksperimen 60 81,88 
2 Kontrol 63,31 75,47 
 
 Berdasarkan deskripsi di atas, nilai awal (pretest) pemahaman 
konsep Matematika siswa cenderung memusat ke angka rata-rata 60 pada 
kelas eksperimen dan 60,31 pada kelas kontrol. Sedangkan nilai akhir 
(posttest) yang berisi tentang nilai pemahaman konsep Matematika pada 
materi pecahan kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) setelah diberi 
treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen, nilai posttest cenderung 
memusat ke angka rata-rata 81,88 dan 75,47 pada kelas kontrol. Dari 
deskripsi nilai awal (pretest) dan deskripsi nilai akhir (posttest) dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen, 
nilai pretest (60) dan postest (81,88) terjadi peningkatan rata-rata 21,88, 
dan juga terdapat peningkatan pada kelas kontrol tetapi tidak sesignifikan 
di kelas eksperimen. Nilai pretes (63,31) dan nilai postes (75,47) terjadi 
peningkatan rata-rata 12,16. Jadi dapat disimpulkan bahwa perlakuan 



















B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Persyaratan Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Sekolah Dasar pada Materi Pecahan untuk Nilai Awal (Pretest) pada 
Kelas Eksperimen dan Kontrol Sebelum diberi Perlakuan (Treatment) 
a. Uji Normalitas   
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan Statistical Product and Service Solutions v.23 dengan 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Uji hipotesis pada penelitian ini adalah,    merupakan data 



















merupakan data skor pemahaman konsep Matematika berdistribusi 
tidak normal. Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai 
signifikansinya > 0,05 maka    diterima atau     diitolak, dan jika 
nilai signifikansinya < 0,05 maka    diterima atau    ditolak. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest (Lampiran 19) 







Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Eksperimen 0.145 32 0.085 0.950 32 0.145 
Kontrol 0.140 32 0.111 0.941 32 0.078 
 
Berdasarkan hasil output Test Of Normality di atas, hasil analisis 
normalitas data pretest dengan uji Kolmogrov-Smirnov menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions v.23 diperoleh nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,085 dan kelas kontrol 0,111.  
Sebagaimana kriteria pengujian hipotesis di atas, diperoleh nilai 
signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka    diterima.  
Sehingga dapat disimpulkan data pretes siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 
awal (pretest) sampel mempunyai variansi yang homogen. Hipotesis 
uji homogenitas pada penelitian ini,     merupakan data yang 
memiliki varians yang sama atau homogen dan    merupakan data 





Kriteria pengujian hipotesis data berdasarkan nilai signifikansi yaitu 
jika nilai signifikan Based On Mean > 0,05 maka    diterima atau    
ditolak, dan jika nilai signifikansi Based On Mean < 0,05 maka    
diterima atau    ditolak. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest (Lampiran 20) 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 




Based on Mean 0.077 1 62 0.782 
Based on Median 0.049 1 62 0.826 
Based on Median 
and with 
adjusted df 
0.049 1 61.835 0.826 
Based on 
trimmed mean 
0.050 1 62 0.825 
 
Berdasarkan hasil output Test Of Homogeniity Of Variance di 
atas, hasil analisis uji homogenitas data nilai awal (pretest) dengan 
menggunakan perhitungan Statistical Product and Service Solutions 
v.23 diperoleh nilai signifikansinya = 0,782. Sesuai dengan kreteria 
pengujian homogenitas data dengan menggunakan Statistical Product 
and Service Soluions v.23 diperoleh nilai signifikansi  Based On Mean 
> 0,05, maka    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 
data pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan kelas 





2. Uji Persyaratan Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Pada Materi Pecahan Untuk Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas 
Ekperimen dan Kelas Kontrol Setelah diberi Perlakuan (Treatment). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung 
menggunakan Statistical Product and Service Solutions v.23 dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 5% 
atau 0,05. Uji hipotesis normalitas pada penelitian ini,    adalah data 
skor pemahaman konsep Matematika berdistribusi normal, dan 
    adalah data skor pemahaman konsep Matematika berdistribusi 
tidak normal. Kriteria pengujian hipotesis, jika nilai signifikansinya > 
0,05 maka    diterima atau    ditolak,  dan jika nilai signifikansinya 
< 0,05 maka    ditolak atau    diterima. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Nilai Postest (Lampiran 19) 







 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Eksperimen 0.145 32 0.085 0.939 32 0.069 
Kontrol 0.149  32 0.067 0.955 32 0.204 
 
 
Berdasarkan hasil output Test Of Normality hasil analisis 
normalitas data posttest dengan uji Kolmogrov-smirnov menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions v.23 diperoleh nilai 
signifikansi untuk kelas eksperimen 0,085 dan kelas kontrol 0,067. 





Kolmogorov-smirnov > 0,05 maka    diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan data posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai 
akhir (posttest) sampel mempunyai variansi yang homogen. Hipotesis 
uji homogenitas pada penelitian ini yaitu,    adalah data yang 
memiliki varians yang sama atau homogen dan    adalah data yang 
memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen. Kriteria 
pengujian hipotesis data yaitu jika nilai signifikan Based On Mean  > 
0,05 maka    diterima atau    ditolak, dan jika nilai signifikansi 
Based On Mean < 0,05 maka    ditolak atau    diterima. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Homogenitas Nilai Postest (Lampiran 20) 
Test of Homogeneity of Variance 
  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Based on Mean 0.020 1 62 0.887 
Based on Median 0.017 1 62 0.896 
Based on Median 





Based on trimmed 
mean 
0.025 1 62 0.874 
 
Berdasarkan hasil output Test Of Homogeneity Of Variance di 
atas, hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir (posttest) dengan 
menggunakan perhitungan Statistical Product and Service Solutions 
v.23 diperoleh nilai signifikansi = 0,887. Sesuai dengan kriteria 





Service Solutions v.23 diperoleh nilai signifikansi  Based On Mean > 
0,05 maka    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data 
posttest pemahaman konsep Matematika siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu sama atau homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dari uji persyaratan data pretest dan posttest terlihat bahwa kedua 
kelas bersifat normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk 
menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t. uji t 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t independent dan uji-t 
berpasangan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions 
v.23 yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh 
Keterampilan Menjelaskan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
Matematika materi pecahan. Hipotesis yang akan diuji yaitu: 
Pada uji-t independent Jika    :    <    artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Pada 
uji-t berpasangan Jika    :    <    artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang diberikan perlakuaan dengan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan. 
1. Uji-t Independent Sample T-test 
Uji-t independent dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan 
antara sebelum dan sesudah ada perlakuan pada kelas eksperimen. Hipotesis 





    = Tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep Matematika 
siswa sebelum dan sesudah perlakuan.  
   = Ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan nilai signifikansi    
diterima jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, dan jika nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,05 maka    ditolak atau    diterima. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Independent Sample T-test (Lampiran 21) 
 







s t-test for Equality of Means 






















































































Berdasarkan hasil output uji Independent Sample T Test dengan 
menggunakan perhitungan Statistical Product and Service Solutions v.23 
diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0, 000. Sesuai dengan kriteria pengujian 
Independent Samples Test dengan menggunakan Statistical Product and 
Service Solutions v.23 diperoleh nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka    ditolak 
dan    diterima. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 
konsep Matematika antara sebelum dan sesudah menggunakan keterampilan 
menjelaskan. Kesimpulannya adalah pemberian keterampilan menjelaskan 
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, 
Kabupaten Padang Lawas pada materi pecahan. 
Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan    dan penerimaan 
  . Dengan demikian   :    <    diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dari 
penerimaan    disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterampilan 
menjelaskan terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
kelas IV pada materi pecahan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, 
Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas.  
2. Uji-t Berpasangan 
Uji-t berpasangan dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang diberikan perlakuan keterampilan 
menjelaskan  dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan keterampilan 





    = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diberikan 
perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan. 
    = Ada perbedaan yang signifikan antara kelas yang diberikan 
perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan. 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi adalah jika 
nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka    diterima, dan jika nilai Sig (2-tailed) < 
0,05 maka    ditolak atau    diterima. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Paired Samples Test (Lampiran 22) 
 























Pair 1 Postes 
kelas 
Eksperime
n – Postest 
kelas 
Kontrol 







Berdasarkan hasil output Paired Samples Test dengan menggunakan 
perhitungan Statistical Product and Service Solutions v.23 diperoleh nilai 
Sig (2-tailed) = 0,002. Sesuai dengan kriteria pengujian uji-t berpasangan 
berdasarkan perhitungan Statistical Product and Service Solutions v.23 
diperoleh nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka    ditolak dan    diterima. Ini 





Matematika siswa kelas yang diberikan perlakuan keterampilan 
menjelaskan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan keterampilan 
menjelaskan. 
Melalui perhitungan di atas jelas terlihat penolakan    dan 
penerimaan   . Dengan demikian    :    <    diterima, artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara kelas yang diberikan perlakuan dengan 
kelas yang tidak diberikan perlakuan. Dari penerimaan    disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh keterampilan menjelaskan terhadap 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa kelas IV pada materi 
pecahan di Sekolah Dasar Negeri 0903 Gonting Julu, Kecamatan 
Huristak, Kabupaten Padang Lawas. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterampilan 
menjelaskan terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa 
Sekolah Dasar pada materi pecahan. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan menjelaskan dapat mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa. Hal ini terlihat 
peningkatan rata-rata dari hasil analisis deskripsi pada kelas sebelum dengan 
kelas sesudah diberikan perlakuan dan juga pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Setelah analisis data deskripsi, dilanjutkan dengan uji-t. Hasil 
analisis uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kelas sebelum dengan kelas sesudah diberikan perlakuan, dan  juga terdapat 





Terdapat pengaruh keterampilan menjelaskan terhadap kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa, karena proses pembelajaran di kelas 
eksperimen menggunakan keterampilan menjelaskan. Pembelajaran di kelas 
eksperimen diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, 
meyampaikan motivasi kepada siswa dan mengingatkan tentang materi 
sebelumnya sebagai persyaratan untuk mempelajari materi pecahan. Hal ini 
sesuai dengan teori  keterampilan menjelaskan yang dikemukakan oleh 
Asfiati, bahwa keterampilan menjelaskan merupakan penyajian informasi 
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematis untuk itu ada hubungan 
yang satu dengan yang lain.
83
 Pada kelas eksperimen guru menyampaikan 
materi pembelajaran dengan menganalisis dan merencanakan terlebih dahulu, 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa. Hal 
ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Ananda bahwa manfaat dan fungsi 
perencanaan pembelajaran salah satunya sebagai alat untuk  memecahkan 
masalah. Guru yang melakukan perencanaan yang baik akan dapat 




Dengan perlakuan keterampilan menjelaskan yang diberikan guru 
pada kelas eksperimen berhubungan juga dengan minat belajar siswa, sesuai 
dengan penelitian Rizka menyatakan bahwa  terdapat hubungan yang 
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signifikan antara keterampilan menjelaskan guru dengan minat belajar 
siswa.
85
 Karena meningkatnya minat belajar siswa pada kelas eksperimen, 
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa meningkat. 
Ada beberapa aspek-aspek keterampilan menjelaskan  yaitu: Clarity 
(kejelasan) bahasa, menggunakan contoh dan ilustrasi,  pemberian penekanan, 
pengorganisasian dan umpan balik.
86
 Aspek-aspek tersebut dapat 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa. Pada 
kelas eksperimen guru menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa 
yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa, bahasa yang jelas dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam hal menyatakan 
ulang sebuah konsep. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muna bahwa penyampaian penjelasan secara sederhana, menggunakan 




Selanjutnya, Pada saat menjelaskan materi guru menggunakan 
contoh dan ilustrasi yang dekat dengan siswa,  karena penggunaan contoh 
yang diberikan guru dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
siswa dalam memberikan contoh serta menyajikan konsep dari berbagai 
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bentuk representasi Matematika. Hal ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mahesti dkk bahwa penggunaan contoh/ilustrasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap prinsip/dalil/hukum dengan 
menghubungkan pada kejadian sehari-hari.
88
 
 Guru juga mengorganisasikan bahan yang dijelaskan sedemikian 
rupa sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam hal 
menggunakan, memilih, dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida bahwa 
pengorganisasian bahan ajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemahaman konsep peserta didik.
89
 Selain itu,  guru memberikan penekanan 
pada hal-hal yang dianggap paling penting dari yang disajikan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam mengembangkan 
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Delima dkk bahwa ketika guru memberikan penekanan secara lisan maupun 
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Pada saat menjelaskan pelajaran guru juga memberikan umpan balik 
kepada siswa,  karena dapat meningkatkan kemampuan pemahama konsep 
siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Hal 
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu bahwa ada 
pengaruh pemberian umpan balik terhadap kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan operasi hitung aljabar.
91
 Dengan demikian materi 
pembelajaran tersampaikan dengan maksimal, mempermudah pemahaman 
konsep Matematika siswa, dan siswa lebih termotivasi mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yana 
bahwa terdapat pengaruh signifikan keterampilan menjelaskan guru terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.
92
 Hal ini dapat dilihat 
dari semangat siswa pada saat proses pembelajaran, dan juga dari nilai siswa 
yang sudah mampu mencapai indikator-indikator dari pemahaman konsep 
Matematika setelah diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
keterampilan menjelaskan dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman 
konsep Matematika siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk, menyatakan bahwa ada pengaruh 
penjelasan guru terhadap pemahaman siswa pada pelajaran Sejarah.
93
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Berbeda dengan kelas  kontrol, proses pembelajaran di kelas kontrol 
siswa terlihat kurang bersemangat dalam belajar, siswa cenderung pasif, 
bosan dan juga mengantuk pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Karena guru pada saat menjelaskan di kelas kontrol dominan menggunakan 
metode ceramah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istiani 
dkk bahwa penggunaan metode kooperatif tipe Numbered Heads Together 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menghasilkan hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah.
94
 Guru 
menyampaikan materi dengan menggunakan contoh dan ilustrasi yang tidak 
sesuai dengan karakteristik siswa.
95
 Hal ini menyebabkan siswa tidak tertarik, 
dan menyebabkan  Matematika menjadi pelajaran yang paling sulit di mata 
siswa Sekolah Dasar.
96
  Karena siswa tidak semangat, tidak tertarik dan juga 
merasa bosan maka berdampak pada kemampuan pemahaman konsep 
Matematika siswa tidak optimal. Hal ini dapat dilihat dari kurang 
semangatnya siswa pada saat proses pembelajaran dan juga dari hasil nilai 
akhir (posttest) pada kelas kontor. Nilai siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dari nilai siswa kelas kontrol.  
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E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian 
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen 
agar mendapat hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna sangatlah sulit, karena dalam pelaksanaan penelitian ini adanya 
keterbatasan sebagai berikut:  
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah Penelitian ini hanya 
ditunjukkan pada pelajaran Matematika khususnya pada materi pecahan  
sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada materi Matematika lainnya dan 
juga pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya pada aspek 





















  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa pada kelas sebelum 
diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dengan sesudah diberikan 
perlakuan keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 0903 
Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas terdapat 
perbedaan, terlihat pada hasil analisis bahwa hal ini ditunjukkan dari hasil 
uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada uji-t = 
0,000 < 0,05. 
2. Kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa pada kelas yang 
diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan dengan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan keterampilan menjelaskan di Sekolah Dasar Negeri 
0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas 
memiliki perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai Sig (2-tailed) pada 
uji-t berpasangan  = 0,002 <  0,05.  Artinya nilai rata-rata pemahaman 
konsep Matematika siswa pada materi pecahan dengan menggunakan 
keterampilan menjelaskan lebih baik dari rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa pada materi pecahan dengan 








Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti 
adalah:  
1. Kepada guru, khususnya kepada guru Matematika Sekolah Dasar Negeri 
0903 Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas dan 
guru mata pelajaran Matematika, hendaknya lebih meningkatkan 
kejelasan bahasa, penggunaan contoh, pemberian penekanan, 
pengorganisasian bahan ajar, dan pemberian umpan balik guru dalam 
menjelaskan pelajaran agar kemampuan pemahaman konsep Matematika 
siswa semakin baik. 
2. Bagi siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep Matematika siswa, dengan menggunakan 
keterampilan menjelaskan tersebut membuat siswa termotivasi untuk 
belajar dan dapat digunakan dalam pembelajaran yang pada intinya 
menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
Guru Matematika hendaknya memperhatikan indikator- indikator dari 
keterampilan menjelaskan untuk mempermudah kemampuan pemahaman 
konsep Matematika siswa. 
3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai pimpinan organisasi sekolah dan instansi 
terkait hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan 






4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian 
yang lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada 
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HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 
Correlations 
 









 -.153 .267 .465
**
 
Sig. (2-tailed)  .216 .726 .538 .402 .139 .055 .000 .513 .006 .402 .139 .007 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
soal_2 Pearson 
Correlation 
.225 1 .171 -.219 .175 .281 -.030 .271 .233 .261 .175 .281 .493
**
 
Sig. (2-tailed) .216  .348 .228 .338 .120 .872 .134 .200 .149 .338 .120 .004 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
soal_3 Pearson 
Correlation 
-.065 .171 1 -.219 .351
*
 .110 .063 -.243 .232 .140 .351
*
 .110 .347 
Sig. (2-tailed) .726 .348  .229 .049 .549 .733 .180 .201 .445 .049 .549 .052 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
soal_4 Pearson 
Correlation 
-.113 -.219 -.219 1 -.165 .307 .274 -.133 .203 .139 -.165 .307 .165 
Sig. (2-tailed) .538 .228 .229  .366 .088 .129 .468 .264 .449 .366 .088 .367 


















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








soal_1 23.47 30.451 .388 .717 
soal_2 23.75 29.484 .359 .722 
soal_5 24.03 30.160 .316 .729 
soal_6 24.13 29.597 .455 .708 
soal_7 24.13 32.113 .133 .761 
soal_8 24.16 29.039 .488 .702 
soal_9 24.00 30.581 .433 .712 
soal_10 24.66 25.846 .737 .659 
soal_11 24.03 30.160 .316 .729 


















Eksperimen Mean 60.00 1.619 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 60.17  
Median 60.00  
Variance 83.871  
Std. Deviation 9.158  
Minimum 40  
Maximum 75  
Range 35  
Interquartile Range 10  
Skewness -.034 .414 
Kurtosis -.405 .809 
Kontrol Mean 60.31 1.694 
95% Confidence 







5% Trimmed Mean 60.17  
Median 60.00  
Variance 91.835  
Std. Deviation 9.583  
Minimum 45  
Maximum 80  
Range 35  
Interquartile Range 15  
Skewness .287 .414 
























5% Trimmed Mean 81.81  
Median 80.00  
Variance 49.597  
Std. Deviation 7.042  
Minimum 70  
Maximum 95  
Range 25  
Interquartile Range 9  
Skewness -.060 .414 
Kurtosis -.600 .809 










5% Trimmed Mean 75.52  
Median 75.00  
Variance 58.644  
Std. Deviation 7.658  
Minimum 60  
Maximum 90  
Range 30  
Interquartile Range 10  
Skewness -.052 .414 






HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (PRETEST) 
 
Hasil Analisis Normalitas Data Menggunakan SPSS v.23  







c Df Sig. Statistic df Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Eksperimen 0.145 32 0.085 0.950 32 0.145 
Kontrol 0.140 32 0.111 0.941 32 0.078 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
HASIL UJI NORMALITAS DATA AKHIR (POSTTEST) 
Hasil Analisis Normalitas Data Menggunakan SPSS v.23 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Eksperimen 0.145 32 0.085 0.939 32 0.069 
Kontrol 0.149 32 0.067 0.955 32 0.204 











HASIL UJI HOMOGENITAS DATA AWAL (PRETEST) 
Hasil Analisis Data Homogenitas Menggunakan SPSS v.23 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Based on Mean .077 1 62 0.782 
Based on Median .049 1 62 0.826 
Based on Median 
and with adjusted df 
.049 1 61.835 0.826 
Based on trimmed 
mean 
.050 1 62 0.825 
 
 
HASIL UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR (POSTTEST) 
Hasil Analisis Data Homogenitas Menggunakan SPSS v.23 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
konsep 
Based on Mean .020 1 62 .887 
Based on Median .017 1 62 .896 
Based on Median and 
with adjusted df 
.017 1 61.558 .896 
Based on trimmed 
mean 






















32 60.00 9.158 1.619 
postest kelas 
eksperimen 









Variances t-test for Equality of Means 
F 
Sig


































































HASIL ANALISIS PAIRED SAMPLES TEST 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Postes kelas eksperimen 81.88 32 7.042 1.245 
Postest kelas kontrol 75.47 32 7.658 1.354 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 posteskelaseksperimen & 
postestkelaskontrol 
32 -.002 .992 
 
 














Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
















SOAL PRE TEST 
Nama    : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Petunjuk  
 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakannya. 
 Tulislah nama lengkap pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 Selesaikanlah semua soal sesuai dengan perintah, dan jawablah soal 
pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
 Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. 








3. Tuliskan pecahan dari enam pertiga!....... 
Jawab: 









SOAL PRE TEST 
Nama    : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Petunjuk  
 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakannya. 
 Tulislah nama lengkap pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 Selesaikanlah semua soal sesuai dengan perintah, dan jawablah soal 
pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
 Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. 






3. Tuliskan pecahan dari enam pertiga! 













KUNCI JAWABAN PRETEST 




Jumlah Skor 4 
 




Jumlah Skor 4 
 
No. Keterangan Skor 






Jumlah Skor 4 
 
No.  Keterangan Skor 
4.  Jawab  
Penyebut  
4 
Jumlah Skor 4 
 




Jumlah Skor 4 
 
No.  Keterangan Skor 
























SOAL POST TEST  
Nama    : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Petunjuk  
 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakannya 
 Tulislah nama lengkap pada lembar  yang telah disediakan. 
 Selesaikanlah semua soal sesuai dengan perintah, dan jawablah soal 
pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
 Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. 
1. Jelaskan pengertian dari pecahan…. 
2. Tuliskan pecahan dari seratus perdua! 






















KUNCI JAWABAN POST TEST 
 
No. Keterangan Skor 
1 Jawaban  
Pecahan adalah bilangan yang terdiri dari 
dua angka, yaitu angka pembilang dan 
angka sebagai pembagi atau penyebut yang 





 Jumlah Skor 4 
 
No. Keterangan Skor 







 Jumlah Skor 4 
 
No. Keterangan Skor 
3. Jawaban  
Dua belas pertiga puluh enam 
4 
 Jumlah Skor 4 
 
No. Keterangan  Skor 
4.  Jawaban  
a. Angka 8 adalah bilangan pembilang 
dan angka 2 adalah bilangan 
penyebut. 
b. Angka 6 adalah bilangan pembilang, 
dan angka 3 adalah bilangan 
penyebut. 
c. Angka 20 adalah bilangan pembilang 
dan angka 5 adalah bilangan 
penyebut. 
d. Angka 7 adalah bilangan pembilang 































1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
11 12 
1 SISWA 1 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2    40 83.33 
2 SISWA 2 2 2 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4    36 75.00 
3 SISWA 3 4 1 3 3 3 2 4 4 2 4 3 2    35 72.92 
4 SISWA 4 1 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 1    18 37.50 
5 SISWA 5 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2    38 79.17 
6 SISWA 6 4 3 1 3 2 4 2 2 3 2 2 4    32 66.67 
7 SISWA 7 2 4 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2    28 58.33 
8 SISWA 8 2 1 3 2 4 2 1 1 3 1 4 2    26 54.17 
9 SISWA 9 3 4 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2    29 60.42 
10 SISWA 10 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4    42 87.50 
11 SISWA 11 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 4 2    32 66.67 
12 SISWA 12 4 3 1 2 3 1 2 2 2 2 3 1    26 54.17 
13 SISWA 13 2 4 3 3 2 2 4 2 3 1 2 2    30 62.50 
14 SISWA 14 2 1 3 2 4 2 1 1 3 1 4 2    26 54.17 
15 SISWA 15 3 4 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2    29 60.42 
16 SISWA 16 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4    42 87.50 
17 SISWA 17 4 2 2 3 1 1 3 2 3 1 1 1    24 50.00 
18 SISWA 18 4 1 4 4 1 4 4 1 2 1 1 4    31 64.58 
19 SISWA 19 2 3 2 2 3 3 1 3 2 1 3 3    28 58.33 
20 SISWA 20 4 3 1 3 4 2 3 4 2 2 4 2    34 70.83 
21 SISWA 21 4 4 4 2 3 3 1 2 2 1 3 3    32 66.67 
22 SISWA 22 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3    43 89.58 
23 SISWA 23 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4    44 91.67 
24 SISWA 24 4 1 1 3 1 2 4 4 2 2 1 2    27 56.25 
25 SISWA 25 4 4 2 2 1 3 2 3 1 2 1 3    28 58.33 
26 SISWA 26 2 3 3 4 2 3 2 1 2 2 2 3    29 60.42 
27 SISWA 27 4 4 2 4 2 4 1 2 4 1 2 4    34 70.83 
28 SISWA 28 3 4 4 2 3 1 4 2 3 2 3 1    32 66.67 
29 SISWA 29 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4    44 91.67 
30 SISWA 30 4 1 1 3 1 2 4 4 2 2 1 2    27 56.25 
31 SISWA 31 4 4 2 2 1 3 2 3 1 2 1 3    28 58.33 
32 SISWA 32 2 3 3 4 4 3 1 2 2 2 4 3    33 68.75 
JUMLAH 104 9
5 

























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 SISWA 1 3 2 1 2 4 2 3 2 2 1 22 55 
2 SISWA 2 2 1 3 2 1 3 2 3 1 2 20 50 
3 SISWA 3 4 2 1 2 1 4 4 1 2 1 22 55 
4 SISWA 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 30 75 
5 SISWA 5 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 28 70 
6 SISWA 6 4 2 3 4 4 1 2 1 2 1 24 60 
7 SISWA 7 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 18 45 
8 SISWA 8 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 16 40 
9 SISWA 9 4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 30 75 
10 SISWA 10 3 2 3 3 1 4 2 2 4 2 26 65 
11 SISWA 11 3 4 3 3 2 2 3 2 1 1 24 60 
12 SISWA 12 2 2 2 3 2 3 4 2 1 1 22 55 
13 SISWA 13 2 3 3 3 3 1 4 2 4 3 28 70 
14 SISWA 14 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 30 75 
15 SISWA 15 4 4 2 4 2 3 2 2 2 1 26 65 
16 SISWA 16 2 2 1 1 4 2 3 4 1 2 22 55 
17 SISWA 17 4 4 2 4 2 3 3 2 2 2 28 70 
18 SISWA 18 4 4 2 2 1 2 4 3 2 2 26 65 
19 SISWA 19 4 4 4 2 4 2 2 2 3 3 30 75 
20 SISWA 20 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 26 65 
21 SISWA 21 3 1 2 2 4 2 3 2 2 1 22 55 
22 SISWA 22 4 1 2 2 2 2 2 4 4 1 24 60 
23 SISWA 23 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 18 45 
24 SISWA 24 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 24 60 
25 SISWA 25 2 4 2 2 3 3 1 3 1 1 22 55 
26 SISWA 26 3 3 4 2 2 2 2 2 1 1 22 55 
27 SISWA 27 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 26 65 
28 SISWA 28 1 3 1 4 3 1 3 1 1 2 20 50 
29 SISWA 29 2 2 3 3 3 2 2 4 1 2 24 60 
30 SISWA 30 2 3 3 2 2 3 1 2 1 3 22 55 
31 SISWA 31 4 2 2 3 3 3 1 2 1 1 22 55 
32 SISWA 32 2 1 2 2 4 4 2 4 2 1 24 60 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 SISWA 1 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 30 75 
2 SISWA 2 2 3 1 2 4 1 4 2 2 1 22 55 
3 SISWA 3 4 2 1 3 1 2 2 2 2 1 20 50 
4 SISWA 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 30 75 
5 SISWA 5 4 2 4 3 4 2 1 3 4 1 28 70 
6 SISWA 6 2 2 3 1 4 2 1 2 2 1 20 50 
7 SISWA 7 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 26 65 
8 SISWA 8 4 4 4 3 2 4 2 4 4 1 32 80 
9 SISWA 9 4 4 2 4 4 4 2 3 1 2 30 75 
10 SISWA 10 3 2 3 1 2 2 3 1 4 1 22 55 
11 SISWA 11 2 4 2 3 3 3 1 3 2 1 24 60 
12 SISWA 12 3 2 2 4 2 2 2 4 2 1 24 60 
13 SISWA 13 4 4 2 3 3 2 2 3 2 1 26 65 
14 SISWA 14 2 2 4 4 4 3 2 2 1 2 26 65 
15 SISWA 15 3 3 2 1 2 3 1 1 1 1 18 45 
16 SISWA 16 3 3 2 1 3 2 2 1 1 2 20 50 
17 SISWA 17 2 2 3 4 2 1 2 1 2 1 20 50 
18 SISWA 18 2 2 4 2 1 2 1 2 1 1 18 45 
19 SISWA 19 2 4 3 2 2 2 4 4 2 1 26 65 
20 SISWA 20 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 24 60 
21 SISWA 21 2 4 3 1 4 1 2 4 1 2 24 60 
22 SISWA 22 2 4 1 2 2 4 2 3 3 1 24 60 
23 SISWA 23 4 1 2 2 2 2 3 2 1 1 20 50 
24 SISWA 24 2 2 4 1 1 3 2 3 2 2 22 55 
25 SISWA 25 4 3 3 2 3 1 4 2 2 2 28 70 
26 SISWA 26 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 28 70 
27 SISWA 27 4 2 3 1 4 2 2 3 2 1 22 55 
28 SISWA 28 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 30 75 
29 SISWA 29 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 20 50 
30 SISWA 30 2 2 2 1 3 3 3 1 2 1 20 50 
31 SISWA 31 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 24 60 
32 SISWA 32 4 4 2 1 3 2 2 3 2 1 24 60 











NOMOR BUTIR SOAL JUMLA
H SKOR 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 SISWA 1 2 4 4 3 4 1 3 4 3 2 30 75 
2 SISWA 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 95 
3 SISWA 3 3 3 4 2 4 3 4 2 1 4 30 75 
4 SISWA 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 36 90 
5 SISWA 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 36 90 
6 SISWA 6 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 34 85 
7 SISWA 7 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 34 85 
8 SISWA 8 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 34 85 
9 SISWA 9 4 4 4 4 1 4 3 4 2 4 34 85 
10 SISWA 10 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 32 80 
11 SISWA 11 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 30 75 
12 SISWA 12 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 32 80 
13 SISWA 13 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 36 90 
14 SISWA 14 4 3 2 4 2 4 2 2 2 3 28 70 
15 SISWA 15 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 34 85 
16 SISWA 16 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 34 85 
17 SISWA 17 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 34 85 
18 SISWA 18 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 32 80 
19 SISWA 19 1 3 4 3 2 2 3 4 3 3 28 70 
20 SISWA 20 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 28 70 
21 SISWA 21 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 34 85 
22 SISWA 22 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 32 80 
23 SISWA 23 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 95 
24 SISWA 24 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 32 80 
25 SISWA 25 4 4 3 3 4 2 2 1 1 4 28 70 
26 SISWA 26 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 36 90 
27 SISWA 27 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 32 80 
28 SISWA 28 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 36 90 
29 SISWA 29 2 3 3 4 4 4 3 4 4 1 32 80 
30 SISWA 30 4 3 2 2 4 4 4 4 3 2 32 80 
31 SISWA 31 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 30 75 
32 SISWA 32 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 32 80 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 SISWA 1 4 3 2 4 2 4 2 4 3 2 30 75 
2 SISWA 2 4 4 1 2 3 3 4 2 2 3 28 70 
3 SISWA 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 1 32 80 
4 SISWA 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 30 75 
5 SISWA 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 34 85 
6 SISWA 6 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 24 60 
7 SISWA 7 4 4 3 3 4 2 2 1 1 4 28 70 
8 SISWA 8 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 36 90 
9 SISWA 9 4 4 2 2 3 2 2 2 2 1 24 60 
10 SISWA 10 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 34 85 
11 SISWA 11 4 3 3 4 2 2 1 2 3 2 26 65 
 12 SISWA 12 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 90 
13 SISWA 13 4 2 4 3 2 2 2 2 2 3 26 65 
14 SISWA 14 4 4 3 4 3 3 3 3 2 1 30 75 
15 SISWA 15 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 32 80 
16 SISWA 16 4 2 3 3 1 2 3 4 4 2 28 70 
17 SISWA 17 2 2 3 4 3 2 2 4 4 2 28 70 
18 SISWA 18 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 30 75 
19 SISWA 19 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 32 80 
20 SISWA 20 4 3 4 3 2 2 4 4 1 1 28 70 
21 SISWA 21 3 4 1 4 3 2 3 4 4 2 30 75 
22 SISWA 22 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 32 80 
23 SISWA 23 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 34 85 
24 SISWA 24 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 34 85 
25 SISWA 25 4 4 3 4 4 3 3 2 1 2 30 75 
26 SISWA 26 1 4 4 4 2 2 3 4 4 2 30 75 
27 SISWA 27 4 2 2 3 3 2 4 4 4 2 30 75 
28 SISWA 28 3 4 4 3 4 4 2 1 4 3 32 80 
29 SISWA 29 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 28 70 
30 SISWA 30 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 32 80 
31 SISWA 31 3 4 4 1 2 4 4 4 2 2 30 75 
32 SISWA 32 3 4 4 2 4 1 4 2 3 1 28 70 
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